BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tingkat kebangkrutan pada
perusahaan manufaktur yang teraftar di bursa efek Indonesia pengaruh atas
kerjasama ACFTA, untuk mengukur adanya tingkat kebangkrutan yang terdapat
di Indonesia dengan membandingkan tingkat kebangkrutan di Singapura. Periode
penelitian ini diambil selama rentang tahun 2009-2013. Alasan penggunaan
rentang tahun tersebut adalah keakuratan laporan keuangan dan mebandingkan

pengaruh atas kerjasama ACFTA pada saat sebelum dan sesudah perjanjian.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan
SGX selama tahun 2009-2013 yang menerbitkan annual report selama periode
pengamatan yaitu dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. Lima tahun periode
pengamatan ini ditemukan sampel 54 perusahaan di Indonesia dan 62 sampel

perusahaan di Singapura secara berutut-turut setiap tahunnya.

Teknik analisa data dengan menggunkan perhitungan formula yang
sudah ditetapkan oleh model altman z-score. Setelah dilakukan perhitungan
berikutnya menggunakan bantuan SPSS yaitu analisis deskriptif, analisis
deskriptif digunakan untuk melihat gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum
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(Imam, 2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka beberapa kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Model perhitungan Altman Z-score digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan dimasa-masa mendatang dapat dijadikan sebagai
peringatan awal bagi pihak managemen untuk mengevaluasi kembali

kinerja keuangan perusahaan ketika terjadi indikasi kebangkrutan.

2. Dari hasil perhitungan menggunkan model Altman Z-score perusahaan
manufaktur di Singapura sebelum perjanjian ACFTA presentase tingkat
kebangkrutan adalah 16,1% sedangkan sesudah perjanjian ACFTA
presentase tingkat kebangkrutan adalah 20,3%. Sebaliknya, perusahaan
manufaktur di Indonesia sebelum perjanjian ACFTA presentase tingkat
kebangkrutan adalah 28,7% sedangkan sesudah perjanjian ACFTA
presentase tingkat kebangkrutan adalah 21,5%. Hasil presentase jumlah
perusahaan yang bangkrut, membuktikan bahwa tingkat kebangkrutan
pada perusahaan manufaktur di Indonesia tidak di pengaruhi atas

kerjasama ACFTA.

3. Hasil analisis data statistik deskriptif sama dengan perhitungan Altman Z-
score Yyaitu membuktikan bahwa nilai minimun, maximun, mean dan
standar devisiasi pada perusahaan manufaktur di Indonesia sebelum
adanya perjanjian ACFTA lebih unggul dari pada perusahaan manufaktur

di Singapura. Sedangkan sesudah perjanjian ACFTA perusahaan
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manufaktur di Singapura lebih unggul di bandingkan perusahaan

manufaktur di Indonesia.

4. Tingkat kebangkrutan pada perusahaan manufaktur di Indonesia di
sebabkan karena tidak stabilnya modal kerja terhadap aktiva, laba sebelum
pajak dan bunga terhadap total aktiva, dan perhitungan nilai pasar ekuitas
terhadap nilai buku dari hutang. Hasil nilai X;, X3 dan X4 yang ada lebih
kecil dari pada perusahaan manufaktur di Singapura. Sedangkan salah satu
penyebab tingkat kebangkrutan di Indonesia mengalami penurunan
sesudah adanya perjanjian ACFTA dibandingkan di Singapura karena nilai
laba ditahan terhadap total aset yang terus mengalami peningkatan setiap

tahunnya,

5. Tingkat kebangkrutan pada perusahaan manufaktur di Singapura di
sebabkan karena tidak stabilya nilai modal kerja terhadap aktiva, laba
ditahan terhadap total asset, dan laba sebelum pajak dan bunga terhadap
total aktiva. Meskipun tingkat kebangrutan perusahaan manufaktur di
Singapura sesudah adanya perjanjian ACFTA mengalami peningkatan,
tetapi hasil nilai X yang ada lebih besar daripada perusahaan manufaktur

di Indonesia pada setiap tahunnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnan dan
masih banyak keterbatasan, oleh karena itu keterbatasan dalam penelitian ini

adalah Hasil dari nilai prediksi perusahaan manufaktur yang telah dihitung dengan
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menggunakan Altman Z-score sebagai prediksi kebangkrutan tidak dapat
dibuktikan secara langsung karena pada kenyataannya perusahaan yang diprediksi
bangkrut masih tetap berdiri dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2014.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat

diajukan adalah :

1. Perusahaan emitmen seharusnya dapat mengusahan untuk menciptakan
peningkatan memperhatikan modal kerja terhadap total harta, laba ditahan
terhadap total asset, laba sebelum pajak dan bunga terhadap total aktiva
karena berdasarkan penelitian ini rasio tersebut memilki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kebangkrutan dengan adanya perjanjian

ACFTA atau perdagangan bebas.

2. Dalam melakukan investasi pada perusahaan manufaktur, investor maupun
calon investor harus memperhatikan modal kerja terhadap total harta, laba
ditahan terhadap total asset, dan laba sebelum pajak dan bunga terhadap

total aktiva serta menggunakannya dalam analisa investasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik penelitian yang sama hendaknya
menggunakan selain metode Altman dan melihat dari sudut pandang lain
atau aspek lainnya dalam memprediksi kebangkrutan atas kerjasama

ACFTA. Jika sampel perusahaan manufaktur di Singgapura yang
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digunakan dalam penelitian selanjutnya hendaknya perlu mengategorikan
perusahaan manufaktur di Singapura agar terlihat sub sektor yang

mengalami tingkat kebangrutan lebih banyak atau tinggi.
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